UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL RIMPANG JAHE (Zingiber officinale Roxb.) TERHADAP Pseudomonas aeruginosa  DAN Shigella dysenteriae SERTA BIOAUTOGRAFINYA by MA’RUF , ABDULLAH
UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL RIMPANG JAHE 
(Zingiber officinale Roxb.) TERHADAP Pseudomonas aeruginosa  DAN 



























































































































…Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya…(Q. S. 65 : 3), Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (Q. S. 55 : 13) 
 
 
Mengetahui kekurangan diri adalah tangga buat mencapai cita-cita, 
berusaha terus untuk mengisi kekurangan adalah keberanian yang luar 
biasa, dan dengan kemauanlah yang menjadikan orang-orang besar dalam 
sejarah. 
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BHI ds  : Brain Heart Infusion double strength 
BHI ss  : Brain Heart Infusion single strength 
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Saat ini banyak bakteri yang sudah resisten terhadap antibiotik, maka 
perlu dikembangkan suatu agen antibakteri yang berasal dari tanaman herbal, 
contohnya jahe (Zingiber officinale Roxb.). Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa rimpang jahe memiliki aktivitas sebagai 
antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol rimpang jahe terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Shigella 
dysenteriae dan menentukan senyawa aktif yang mempunyai efek sebagai 
antibakteri. 
Ekstrak etanol rimpang jahe didapatkan dengan cara maserasi dengan 
pelarut etanol 96%. Aktivitas antibakteri ekstrak tersebut diuji terhadap 
Pseudomonas aeruginosa dan Shigella dysenteriae dengan metode dilusi padat. 
Masing-masing bakteri diuji aktivitasnya dengan seri konsentrasi ekstrak etanol 
jahe 5%, 6%, 7%, 8%, 9% dan 10%. Kandungan senyawa pada ekstrak dianalisis 
dengan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan fase gerak etil 
asetat : n heksan (1:4) dan fase diam silika gel GF254. Golongan senyawa yang 
diduga mempunyai aktivitas antibakteri dideteksi dengan menggunakan uji 
bioautografi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang jahe 
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Shigella 
dysenteriae dengan Kadar Bunuh Minimum (KBM) yang sama yaitu 8%. 
Senyawa yang diduga beraktivitas sebagai antibakteri adalah senyawa terpenoid 
dan flavonoid.  
 
Kata kunci        :  Jahe (Zingiber officiale Roxb.), Pseudomonas aeruginosa, 
Shigella    dysenteriae, Bioautografi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
